BAB V

KESIMPULAN

V.l KESIMPULAN

Film yang memerankan dan mengangkat isu tentang penggambaran
maskulinitas perempuan cukup menjadi pembahasan yang ramai dikalangan
khalayak dan penonton. Lebih merujuk pada sosok perempuan Yyang
berkarakteristik maskulin. Film ini dimaksudkan untuk menyampaikan pesan
kepada penonton, baik secara lisan maupun tulisan. Perempuan pemberani memilih
kebebasan, tidak terikat pada sistem patriarki, dan berani menolak setiap keputusan

laki-laki.

Berangkat dari dasaran analisis yang ada pada Bab IV, peneliti
menyimpulkan bahwa bagaimana penggambaran atau representasi sisi maskulinitas
perempuan dalam film Avatar The Way of Water. Sosok perempuan maskulin yang
tangguh dan pemberani, pandai menggunakan alat bantu perang, dan terakhir yang
pantang menyerah menjadikan ciri dari sifat kuat dan mandiri. Perempuan memiliki

daya kekuatan untuk melindungi diri dan serta seluruh bangsanya.

Sosok perempuan pada Neytiri memiliki ciri-ciri, karakteristik, dan sifat
maskulin non verbal berupa membunuh, melukai, memanah. Serta terdapat sifat
maskulin yang verbal berupa mengancam, mendesak dan mengumpat. Sehingga
dapat disimpulkan pada film Avatar The Way of Water merepresentasikan adanya

maskulinitas perempuan pada tokoh perempuan Neytiri.
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V.2 SARAN

V.2.1 Saran Akademis

Saran untuk melakukan penelitian selanjutnya, yang terlebih kepada
memfokuskan media dalam melakukan penelitian mengenai kesetaraan gender.
Metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan milik
Charles Sanders Pierce. Untuk penelitian serupa selanjutnya, peneliti menyarankan
menggunakan metode lain seperti Roland Barthes agar menghasilkan hasil yang
berbeda. Penelitian yang memiliki kaitan mengenai gender terutama pada
representasi atau penggambaran maskulinitas tokoh perempuan peneliti berharap
dapat melanjutkan dan lebih memperdalam agar hal seperti ini tidak lagi dianggap
sebagai sesuatu hal yang keliru atau menyimpang melainkan hal yang sudah lazim

atau lumrah

V.2.2 Saran Praktis

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap agar khalayak penonton
hingga masyarakat dapat memperdalam lebih kajian setiap pesan yang tersembunyi
didalam film Avatar The Way of Water. Yang mengangkat isu mengenai gender

yang lebih merujuk pada maskulinitas pada tokoh perempuan.

Peneliti berharap dengan adanya penelitian dapat merubah pandangan
masyarakat mengenai maskulinitas tidak berfokus hanya pada laki-laki saja,

melainkan pun perempuan juga dapat memiliki ciri dan sifat maskulin.
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